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DALAM MENCIPTAKAN KEUNGGULAN BERSAING UKM
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ABSTRAK

UKM menghadap� beberapa kelemahan sepert� t�ngkat kemampuan, keteramp�lan, 

keahl�an, manajemen sumber daya manus�a, kew�rausahaan, pemasaran dan keuangan. Secara 

spes�f�k adalah: keterbatasan dalam memperoleh dan memperbesar peluang pasar; keterbatasan 

dalam struktur permodalan dan memperoleh akses sumber permodalan; �kl�m usaha yang 

kurang mendukung. Kelemahan dan keterbatasan tersebut mengak�batkan UKM t�dak mampu 

menjalankan usahanya dengan ba�k. Penel�t�an �n� d�lakukan dengan tujuan untuk membahas 

perspekt�f kew�rausahaan dalam menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM. Penel�t�an �n� 

menggunakan pendekatan kual�tat�f untuk memperoleh pemahaman kew�rausahaan dalam 

menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM dengan menggunakan stud� l�teratur. Penel�t�an �n� 

mengadops� �nd�kator model kew�rausahaan, ya�tu flex�bel, proakt�f, keberan�an mengamb�l 

r�s�ko, pengalaman berusaha, dan ant�s�pat�f. Flex�bel adalah dapat berubah sesua� dengan 

ke�ng�nan pelanggan. Proakt�f adalah pem�mp�n mempunya� kemampuan untuk mengenal� 

peluang dan kom�tmen untuk �novas�. Mengamb�l r�s�ko ya�tu seorang yang beror�entas� pada 

peluang dalam ket�dakpast�an konteks pengamb�lan keputusan. Pengalaman berusaha adalah 

s�kap berw�rausaha dan konsekuens� dar� per�laku kepada �novas� yang d�pengaruh� oleh latar 

belakang p�mp�nan yang menyangkut pengalaman berusaha. Ant�s�pat�f adalah kemampuan 

dalam menanggulang� atau mengant�s�pas� terhadap segala perubahan.

Kata kunci : kew�rausahaan, keunggulan, bersa�ng, UKM

ABSTRACT

Some weakness of SME like level of ability, skill, expertise, human resource management, 

enterpreneurship, marketing and finance. Specifically are: limitation in obtaining and enlarges 

market opportunity; limitation in capital structure and obtains access of capital source; lack 

support of business climate. The limitation and weakness of SME’s results unable to implement 

the business successfully. This research done was to studies the perpective of enterpreneurship 

in creating SME’s competitive advantage. This research applies qualitative approach to obtain 
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enterpreneurship understanding in creating SME’s competitive advantage using literature 

study. This research adopted enterpreneurship model indicator, that is flexibel, proaktif, risk 

taker, business experience, and anticipative. Flexibel is alterable as according to cutomer. 

Proaktif is leader ability to recognize opportunity and commitment to innovate. Risk taker is an 

orientation in uncertainty of decision making. Business experience is behavior of entrepreneurs 

and consequence to innovation that influenced by business experience. Anticipative is ability in 

overcoming or anticipates to all changes.

Keywords : emtrepreneurship, competitive, advantage, SME

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam zaman global�sas� perdagangan sepert� sekarang �n�, peranan sektor swasta 

mengalam� pen�ngkatan d� berbaga� negara berkembang (Sam�r dan Larso, 2011). Secara paralel 

maupun sebaga� bag�an dar� perubahan �n�, munculnya sektor usaha kec�l menengah (UKM) 

merupakan bag�an yang s�gn�f�kan dalam pengembangan ekonom� dan penc�ptaan lapangan 

pekerjaan (R�chardson, Howarth, dan F�nnegan, 2004). Sebag�an besar komun�tas r�set berbag� 

pandangan bahwa pertumbuhan UKM sangat pent�ng dalam perekonom�an (Storey, 1994). 

Berbaga� sektor perekonom�an terus d�pacu untuk mendorong perekonom�an Indones�a. Salah 

satu yang d�harapkan terus berkembang adalah UKM. UKM dalam perekonom�an Indones�a 

memegang peranan yang sangat pent�ng. UKM dapat bertahan dalam kond�s� kr�s�s ekonom�, 

menjad� penggerak ekonom� nas�onal dalam mendatangkan dev�sa. UKM membuka peluang 

kerja sebag�an besar masyarakat serta menjad� andalan dalam penyerapan tenaga kerja dengan 

besarnya tenaga kerja yang terserap d� UKM mencapa� 97, 33 persen tahun 2012 (Rahmana et 

al., 2012).

UKM mempunya� kontr�bus� yang cukup besar sebaga� tulang punggung perekonom�an 

nas�onal. Hal �n� berdasarkan data Kementer�an Koperas� dan UKM bahwa UKM saat �n� 

jumlahnya sek�tar 51,26 juta un�t atau 99,91% dar� jumlah pelaku usaha d� Indones�a dan 

member�kan sumbangan terhadap Produk Domest�k Bruto (PDB) sebesar 55,6%, penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 91,8 Juta, dan kontr�bus� ekspor nonm�gas sebesar Rp142,8 tr�l�un atau 

20% (Rahmana et al., 2012). Namun beg�tu, keadaan UKM semak�n terancam karena mas�h 

banyak mas�h UKM yang belum mem�l�k� kemampuan yang cukup memada� untuk menghas�lkan 

produk yang berdaya sa�ng d� pasar lokal, nas�onal apalag� d� pasar global (Wahyun�ngs�h, 

2009). Leb�h dar� 99% dar� un�t b�sn�s d� Indones�a adalah usaha UKM (Sam�r dan Larso, 2011). 

Berdasarkan data BPS 2009, Indones�a mem�l�k� jumlah usaha besar sek�tar 4.370 un�t (0,01%), 

usaha menengah sek�tar 39.660 un�t (0,08%), usaha kec�l sebesar 520.220 un�t (1,01%), dan usaha 

m�kro sebesar 50.700.000 un�t (98,90%). Hal tersebut menunjukkan bahwa UKM merupakan 

landasan perekonom�an d� Indones�a. UKM merupakan penggerak pent�ng bag� perkembangan 

ekonom� lokal dan komun�tas (Tambunan, 2006).

Namun dalam pengembangan, UKM menghadap� beberapa kelemahan sepert� t�ngkat 

kemampuan, keteramp�lan, keahl�an, manajemen sumber daya manus�a, kew�rausahaan, 
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pemasaran dan keuangan. Secara spes�f�k keterbatasan yang d�hadap� UKM adalah: keterbatasan 

dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar peluang pasar; keterbatasan dalam struktur 

permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan; 

keterbatasan dalam b�dang organ�sas� dan manajemen SDM; keterbatasan jar�ngan s�stem 

�nformas� pemasaran; �kl�m usaha yang kurang kondus�f, karena persa�ngan yang sal�ng 

memat�kan; pemb�naan yang telah d�lakukan mas�h kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan 

serta kepedul�an masyarakat terhadap UKM (Kuncoro, 2003). Lemahnya kemampuan manajer�al 

perusahaan, mengak�batkan UKM t�dak mampu menjalankan usahanya dengan ba�k.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penel�t�an �n� adalah baga�man perspekt�f kew�rausahaan dalam 

menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM.

C. Tujuan Penelitian

Penel�t�an �n� d�lakukan dengan tujuan untuk membahas perspekt�f kew�rausahaan dalam 

menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM.

II. TELAAH PUSTAKA

A. Landasan Teori Kewirausahaan

Pada tahun 1775 R�chard Cant�llon boleh d�sebut sebaga� f�losof�wan yang pertama 

kal� menaruh perhat�an terhadap konsep kew�rausahaan. Cant�llon menekankan pent�ngnya 

w�rausahawan sebaga� arbitrageur (perantara) dan spekulator. Seorang w�rausahawan dengan 

dem�k�an adalah seorang penanggung res�ko dan ket�dakpast�an (the bearing of risk and 

uncertainty), yakn� yang membel� barang saat �n� pada harga tertentu dan menjualnya pada 

masa yang akan datang dengan harga t�dak menentu (Parker, 2009). Kemud�an pada tahun 

1816 Jean Bapt�ste Say menyatakan bahwa sumbangan utama seorang w�rausahawan adalah 

mengkomb�nas�kan dan mengkoord�nas�kan faktor-faktor produks�. Seorang w�rausahawan 

berd�r� d� tengah-tengah s�stem ekonom�, mengatur dan memanfaatkan faktor-faktor produks�, 

dan mengamb�l yang tert�nggal sebaga� keuntungannya.

W�rausahawan oleh Frank Kn�ght pada tahun 1921 mencoba untuk mempred�ks� dan 

meny�kap� perubahan pasar. Def�n�s� �n� menekankan pada peranan w�rausahawan dalam 

menghadap� ket�dakpast�an pada d�nam�ka pasar. Seorang w�rausahawan d�syaratkan untuk 

melaksanakan fungs�-fungs� manajer�al mendasar sepert� pengarahan dan pengawasan. Menurut 

Schumpeter, w�rausahawan (entrepreneur) adalah seorang �novator. W�rausahawan adalah 

seseorang yang mengembangkan produk atau teknolog� baru yang berbeda, membongkar rut�n�tas 

organ�sas�onal, dan mendorong pembangunan ekonom� (Parker, 2009). Hal �n� d�perkuat oleh 

John J. Kao pada tahun 1989 menyatakan kew�rausahaan merupakan upaya menc�ptakan n�la� 

melalu� pengenalan peluang usaha, mem�l�h pengamb�lan res�ko yang tepat sesua� dengan peluang 

yang ada, kemud�an melalu� keahl�an komun�kas� dan manajemen menggerakkan sumber daya 

manus�a, keuangan, dan bahan yang d�butuhkan untuk keberhas�lan usaha (Parker, 2009).

Peter F. Drucker d� tahun 1994 menyebutkan kew�rausahaan merupakan s�fat, watak, atau 

c�r�-c�r� yang melekat pada seseorang yang mempunya� kemampuan keras untuk mewujudkan 



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2015 19

gagasan �novat�f ke dalam dun�a usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya dengan 

tangguh. Kew�rausahaan adalah juga kemampuan untuk menc�ptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda (Parker, 2009). D�perkuat oleh Z�mmerer tahun 1996, bahwa kew�rausahaan sebaga� 

suatu proses penerapan kreat�v�tas dan �novas� dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperba�k� keh�dupan usaha (Suryana, 2003).

B. Wirausaha

W�rausaha mempunya� art� seorang yang mampu memula� dan atau menjalankan usaha. 

Seorang w�rausaha adalah orang yang mem�l�k� pengetahuan yang luas tentang l�ngkungan 

dan membuat keputusan-keputusan tentang l�ngkungan usaha, mengelola sejumlah modal dan 

menghadap� ket�dakpast�an untuk mera�h keuntungan (Nurseto, 2004). Keputusan seseorang 

untuk berw�raswasta atau berw�rausaha yang d�dorong oleh beberapa kond�s� antara la�n: (1) 

orang tersebut lah�r dan atau d�besarkan dalam keluarga yang mem�l�k� trad�s� yang kuat d� 

b�dang usaha (Confidence Modalities); (2) orang tersebut berada dalam kond�s� yang tertekan, 

seh�ngga t�dak ada p�l�han la�n bag� d�r�nya sela�n menjad� w�rausaha (Tension Modalities), 

dan (3) seseorang yang memang mempers�apkan d�r� untuk menjad� w�rausahawan (Emotion 

Modalities).

Nurseto (2004), menambahkan bahwa c�r� w�rausaha yang mem�l�k� keunggulan bersa�ng 

ya�tu :

1.  Beran� mengamb�l r�s�ko. Art�nya beran� memula� sesuatu yang t�dak past� dan penuh 

r�s�ko. Dalam hal �n� t�dak semua r�s�ko tap� hanya r�s�ko yang telah d�perh�tungkan dengan 

cermat.

2.  Menyuka� tantangan. Segala sesuatu d�l�hat sebaga� tantangan bukan masalah. Perubahan 

yang terus terjad� dan cepat menjad� mot�vas� kemajuan, bukan mengurang� mot�vas� 

w�rausaha unggulan. Dengan dem�k�an seorang w�rausaha akan terus memacu d�r�nya untuk 

maju, mengatas� segala hambatan.

3.  Punya daya tahan t�ngg�. Seorang w�rausaha harus banyak akal dan t�dak mudah putus asa. 

W�rausaha harus selalu mampu bangk�t dar� kegagalan dan tekun.

4.  Punya v�s� jauh ke depan. Segala yang d�lakukan punya tujuan jangka panjang mesk� d�mula� 

dengan langkah yang amat kec�l. W�rausaha punya target untuk jangka waktu tertentu. 

Baga�mana tahun ber�kutnya, 5 tahun lag�, 10 tahun lag� dan seterusnya.

5.  Selalu berusaha member�kan yang terba�k. W�rausaha akan mengerahkan semua potens� 

yang d�m�l�k�nya. J�ka hal �tu d�rasa kurang, w�rausaha akan merekrut orang–orang yang 

leb�h kompeten agar dapat member�kan yang terba�k pada pelanggannya.

Wennekers dan Thur�k (1999) menyatakan bahwa w�rausaha adalah: a) innovative, ya�tu 

menangkap dan menc�ptakan peluang baru, b) beroperas� dalam ket�dakpast�an dan mengenalkan 

produk ke pasar, menentukan lokas�, dan membentuk dan memanfaatkan sumber daya, dan, c) 

mengelola usahanya dan berkompet�s� memenangkan pangsa pasar. Sedangkan Z�mmerer (1996) 

mengelompokkan prof�l w�rausaha sebaga� ber�kut: a). Part – time entrepreneur ya�tu w�rausaha 

yang hanya setengah waktu melakukan usaha, b�asanya sebaga� hob�. Keg�atan usahanya hanya 

bers�fat samp�ngan. b). Home – based new ventures ya�tu usaha yang d�r�nt�s dar� rumah / tempat 
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t�nggal. c). Family – owned business ya�tu usaha yang d�lakukan / d�m�l�k� oleh beberapa anggota 

keluarga secara turun – temurun. d). Copreneurs ya�tu usaha yang d�lakukan oleh dua orang 

w�rausaha yang bekerja sama sebaga� pem�l�k dan menjalankan usahanya bersama-sama.

W�rausahawan merupakan �nd�v�du yang sangat spes�f�k dalam per�lakunya. Schumpeter, 

K�rzner dan Kn�ght (Carree dan Thur�k 2002), mengemukakan bahwa: a) W�rausaha sebaga� 

�novator, d�mana seorang w�rausahawan selalu mencar� �novas� dalam menc�ptakan n�la� 

tambah d� dalam menjalankan usahanya; b) W�rausaha sebaga� �nd�v�du yang selalu mencar� 

peluang menguntungkan; c) W�rausaha menyuka� r�s�ko. Dalam hal �n�, j�ka seorang w�rausaha 

memula� usaha baru dengan produk baru, dapat d�katakan bahwa w�rausaha mem�l�k� ket�ga 

peranan tersebut, ya�tu peranan sebaga� �novator, sebaga� pencar� peluang, dan suka akan r�s�ko. 

D� samp�ng s�fat-s�fat tersebut, w�rausaha yang sukses terbukt� mem�l�k� kemampuan dalam 

menetapkan sasaran yang �ng�n d�capa�, menangkap peluang usaha, mengorgan�sas�kan keg�atan 

dan sumberdaya, serta membangun dan menjaga jejar�ng dan kepercayaan. Pembelajaran akan 

men�ngkatkan kemampuan afeks�, kogn�s�, dan per�laku sepert� pola p�k�r, s�kap, per�laku, dan 

kemampuan seseorang, seh�ngga w�rausaha dapat meng�mplementas�kan, memperba�k�, ataupun 

meng�ntegras�kan suatu �de, konsep, keteramp�lan, maupun teknolog� (Pr�yanto, Sandjojo, 

2005).

III. METODE PENELITIAN

Penel�t�an �n� menggunakan pendekatan kual�tat�f untuk memperoleh pemahaman tentang 

kew�rausahaan dalam menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM, dengan menggunakan stud� 

l�teratur.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kew�rausahaan adalah kemampuan (ability) berp�k�r kreat�f, berper�laku atau bert�ndak 

�novat�f, penanggung res�ko dan ket�dakpast�an, yang d�jad�kan dasar t�ndakan maupun 

daya penggerak, s�asat atau strateg� untuk menghas�lkan produk baru, metode baru, maupun 

pengembangan organ�sas� secara baru. Sedangkan konsep w�rausaha merujuk pada s�fat, watak, 

atau c�r�-c�r� (karakter) yang melekat pada seseorang yang mempunay� kemauan keras untuk 

mewujudkan gagasan �novat�f ke dalam dun�a usaha. W�rausaha mem�l�k� kompetens� ya�tu �lmu 

pengetahuan, keteramp�lan dan kual�tas �nd�v�du mel�put�: s�kap, mot�vas�, n�la� serta per�laku 

yang d�perlukan untuk melaksanakan pekerjaan. W�rausaha t�dak saja memerlukan pengetahuan 

tetap� juga keteramp�lan ya�tu: keteramp�lan manajer�al (managerial skill), keteramp�lan 

konseptual (conceptual skill), keteramp�lan memaham�, berkomun�kas�, berelas� (human skill) 

dan keteramp�lan merumuskan masalah dan pengamb�lan keputusan (decision making skill).

Karakter�st�k pem�l�k adalah j�wa kew�rausahaan atau pem�l�k UKM juga bert�ndak 

sebaga� manajer dalam b�sn�s pada saat yang sama (Dev�ns, Johnson, Gold, & Holden, 2002). 

Karakter�st�k demograf� sepert� umur dan jen�s kelam�n, serta latar belakang �nd�v�du sepert� 

pend�d�kan dan pengalaman kerja sebelumnya mem�l�k� dampak terhadap n�at dan upaya 

kew�rausahaan (Kolvere�d, 1996; Mazzarol, Volery, Doss, dan The�n, 1999). Karakter�st�k 

kew�rausahaan dalam UKM mencakup gender, mot�f w�rausaha masuk ke usaha, trad�s� keluarga 

dalam menjalankan usaha, pengalaman bekerja, us�a w�rausaha ket�ka memasuk� usaha, 
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t�ngkat pend�d�kan. W�rausaha yang berhas�l mengelola UKM akan bertanggungjawab atas 

keberhas�lan UKM melalu� j�wa kew�rausahaan. J�wa kew�rausahaan merupakan s�kap mental 

pos�t�f dan pent�ng yang harus d�m�l�k� w�rausaha sekal�gus pem�l�k UKM (Mered�th, 2005). 

Kew�rausahaan t�dak terjad� dengan send�r�nya, namun d�pengaruh oleh faktor �nternal maupun 

faktor eksternal. Kew�rausahaan merupakan kecenderungan untuk berper�laku. Kew�rausahaan 

merupakan respon terhadap fungs�-fungs� yang harus d�laksanakan oleh w�rausaha. Fungs� yang 

harus d�laksanakan oleh w�rausaha adalah fungs� keg�atan rut�n, arb�trase dan fungs� keg�atan 

�novat�f UKM. Pem�l�k� atau manajer UKM yang mem�l�k� s�kap kew�rausahaan pos�t�f akan 

dapat menggerakan karyawannya untuk berpart�s�pas� pada UKM (Ropke, 1995).

Kemampuan kew�rausahaan manajer selalu tak terp�sahkan dar� kreat�v�tas dan �novas�. 

Inovas� terc�pta karena adanya daya kreat�v�tas yang t�ngg�. Kreat�v�tas merupakan sumber 

yang pent�ng dar� kekuatan persa�ngan, karena l�ngkungan cepat berubah (Thoby Mut�s, 1995). 

Kemampuan w�rausaha merupakan satu syarat keberhas�lan UKM, maka peran w�rausaha UKM 

perlu d�l�batkan. Tanpa kew�rausahaan, UKM t�dak akan berhas�l, karena fungs� kew�rausahaan 

adalah untuk menemukan dan mera�h peluang UKM, d�samp�ng merupakan pembuat keputusan 

yang membantu terbentuknya s�stem pengelolaan, sebaga� pendorong perubahan, �novas� dan 

penc�ptaan keunggulan bersa�ng UKM. W�rausaha merupakan orang yang mem�l�k� kemampuan 

untuk mengamb�l r�s�ko dan menc�ptakan keunggulan bersa�ng UKM (Longenecker et al., 

2001).

Kebanyakan pem�l�k UKM yang menjad� w�rausaha berasal dar� pengalaman seh�ngga 

mem�l�k� j�wa dan s�kap kew�rausahaan. Jad�, persyaratan utama yang harus d�m�l�k� w�rausaha 

adalah j�wa dan s�kap kew�rausahaan. Faktor-faktor  yang mempengaruh� j�wa dan s�kap 

kew�rausahaan adalah : a). Keteramp�lan. b) Kompetens� (kemampuan) yang d�tentukan oleh 

pengetahuan dan pengalaman usaha. Seorang w�rausaha adalah seseorang yang mem�l�k� j�wa 

dan kemampuan untuk menc�ptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and 

different) ya�tu : a) Kemampuan dan kemauan untuk memula� usaha (start up). b) Kemampuan 

untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative). c) Kemampuan dan kemauan untuk mencar� 

peluang (opportunity). d) Kemampuan dan keberan�an untuk menanggung r�s�ko (risk bearing). 

e) Kemampuan untuk mengembangkan �de dan meramu sumber daya. Kemampuan-kemampuan 

d� atas d�perlukan untuk : a) Menghas�lkan produk atau jasa baru (the new product or new 

service). b) Menghas�lkan n�la� tambah baru (the new value added). c) Mer�nt�s usaha baru (new 

business). d) Melakukan proses/tekn�k baru (the new technik). e) Mengembangkan organ�sas� 

baru (the new organization).

W�rausaha berfungs� sebaga� perencana (planner) sekal�gus sebaga� pelaksana usaha 

(businessman). Peran w�rausaha sebaga� planner adalah : a) Merancang perusahaan (corporate 

plan). b) Mengatur strateg� perusahaan (corporate strategy). c) Pemrakarsa �de-�de perusahaan 

(corporate image). d) Pemegang v�s� untuk mem�mp�n (visioner leader). Peran w�rausaha 

sebaga� pelaksana usaha (businessman) adalah : a) Menemukan, menc�ptakan, dan menerapkan 

�de baru yang berbeda (create the new and different). b) Men�ru dan mendupl�kas� (imitating 

and duplicating). c) Men�ru dan memod�f�kas� (imitating and modification). d) Mengembangkan 

(develop) new product, new technology, new image, and new organization. Kemampuan 

(kompetens�) yang harus d�m�l�k� w�rausaha adalah sebaga� ber�kut : a) Self knowledge, ya�tu 
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mem�l�k� pengetahuan tentang usaha yang akan d�lakukan. b) Imagination, ya�tu mem�l�k� 

�maj�nas�, �de, dan perspekt�f serta t�dak mengandalkan pada sukses d� masa lalu. c) Practical 

knowledge, ya�tu mem�l�k� pengetahuan prakt�s m�salnya pengetahuan tekn�s, desa�n, proses�ng, 

pembukuan, adm�n�stras�, dan pemasaran. d) Search skill, ya�tu kemampuan untuk menemukan, 

berkreas�, dan ber�maj�nas�. e) Foresight, ya�tu berpandangan jauh ke depan. f) Computation skill, 

ya�tu kemampuan berh�tung dan kemampuan mempred�ks� keadaan masa yang akan datang. g) 

Communication skill, ya�tu kemampuan untuk berkomun�kas�, bergaul, dan berhubungan dengan 

orang la�n.

Kemampuan (kompetens�) yang harus d�m�l�k� w�rausaha adalah : 1). Knowing your 

business, ya�tu mengetahu� usaha apa yang akan d�lakukan. 2) Knowing the basic business 

management, ya�tu mengetahu� dasar-dasar pengelolaan b�sn�s. 3) Having the proper attitude, 

ya�tu mem�l�k� s�kap yang sempurna terhadap usaha yang d�lakukan. 4) Having adequate capital, 

ya�tu mem�l�k� modal yang cukup. 5) Managing finance effectively, ya�tu mem�l�k� kemampuan 

mengelola keuangan secara efekt�f dan ef�s�en. 6) Managing time efficiently, ya�tu kemampuan 

mengatur waktu seef�s�en mungk�n. 7) Managing people, ya�tu kemampuan merencanakan, 

mengatur, mengarahkan, menggerakkan (memot�vas�), dan mengendal�kan orang-orang dalam 

menjalankan perusahaan. 8) Satisfying customer by providing high quality product, ya�tu 

member� kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyed�akan barang dan jasa yang bermutu, 

bermanfaat, dan memuaskan. 9) Knowing how to compete, ya�tu mengetahu� strateg� bersa�ng. 

10) Copying with regulations and paperwork, ya�tu membuat aturan/pedoman yang jelas.

Kemampuan utama yang d�perlukan untuk mencapa� pengalaman yang se�mbang adalah : 

1) Technical competence, ya�tu mem�l�k� kemampuan dalam b�dang tekn�k produks� dan desa�n 

produks�  atau kemampuan mengetahu� baga�mana barang dan jasa d�has�lkan dan d�saj�kan. 

2) Marketing competence, ya�tu mem�l�k� kemampuan dalam menemukan pasar yang cocok, 

meng�dent�f�kas� pelanggan, dan menjaga kelangsungan operas�onal perusahaan. 3) Financial 

competence, ya�tu mem�l�k� kemampuan dalam b�dang keuangan, mengatur pembel�an, penjualan, 

pembukuan, dan perh�tungan laba rug�. 4) Human relation competence, ya�tu kemampuan berelas� 

dan menjal�n kem�traan antar perusahaan. Kompetens� kew�rausahaan yang d�perlukan sebaga� 

syarat b�sn�s mel�put� : 1) Proakt�f, ya�tu selalu ada �n�s�at�f dan tegas dalam melaksanakan 

tugas. 2) Beror�entas� pada prestas�/kemajuan, c�r�nya : Selalu mencar� peluang, Beror�entas� 

pada ef�s�ens�, Konsentras� untuk bekerja keras, Perencanaan yang s�stemat�s, Selalu memon�tor. 

3) Kom�tmen terhadap perusahaan atau orang la�n, c�r�nya : Selalu penuh kom�tmen dalam 

mengadakan kontrak kerja, Mengenal pent�ngnya hubungan b�sn�s.

Bekal pengetahuan yang perlu d�m�l�k� w�rausaha : a) Bekal pengetahuan b�dang usaha 

yang d�masuk� dan l�ngkungan usaha yang ada d� sek�tarnya. b) Bekal pengetahuan tentang peran 

dan tanggung jawab. c) Pengetahuan tentang kepr�bad�an dan kemampuan d�r�. d) Pengetahuan 

tentang manajemen dan organ�sas� b�sn�s. Keteramp�lan yang perlu d�m�l�k� w�rausaha : a) 

Keteramp�lan konseptual dalam mengatur strateg� dan memperh�tungkan r�s�ko. b) Keteramp�lan 

kreat�f dalam menc�ptakan n�la� tambah. c) Keteramp�lan dalam mem�mp�n dan mengelola. d) 

Keteramp�lan berkomun�kas� dan ber�nteraks�. e) Keteramp�lan tekn�k dalam b�dang usaha yang 

d�lakukan. Efekt�v�tas p�mp�nan perusahaan tergantung pada keteramp�lan dasar manajemen 

(basic management skill) mel�put� : 1) Technical skill, ya�tu keteramp�lan yang d�perlukan 
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untuk melakukan tugas-tugas khusus, sepert� sekretar�s, akuntan, ahl� gambar. 2) Human 

relation skill, ya�tu keteramp�lan untuk memaham�, mengert�, berkomun�kas� dengan orang 

la�n dalam organ�sas�. 3) Conceptual skill, ya�tu kemampuan personal untuk berf�k�r abstrak 

untuk menganal�s�s s�tuas� yang berbedadan mel�hat s�tuas� luar. Keteramp�lan konseptual sangat 

pent�ng untuk memperoleh peluang pasar baru dan menghadap� tantangan. 4) Decision making 

skill, ya�tu keteramp�lan untuk merumuskan masalah dan mem�l�h cara bert�ndak yang terba�k 

untuk memecahkan masalah. 5) Time Management skill, ya�tu keteramp�lan dalam menggunakan 

dan mengatur waktu seprodukt�f mungk�n.

Untuk mencapa� keberhas�lan usaha yang d�m�l�k� send�r� sangat tergantung pada: 1) 

Individual skills and attitudes, ya�tu keteramp�lan dan s�kap �nd�v�dual. 2) Knowledge of 

business, ya�tu pengetahuan tentang usaha yang akan d�lakukan. 3) Establishment of goal, ya�tu 

kemantapan dalam menentukan tujuan perusahaan. 4) Take advantage of the opportunities, 

ya�tu keunggulan dalam mencar� peluang. 5) Adapt to the change, ya�tu kemampuan untuk 

beradaptas� dengan perubahan. 6) Minimize the threats to business, ya�tu kemampuan untuk 

mem�n�malkan ancaman terhadap perusahaan.  Tantangan kew�rausahaan mel�put� kemampuanTantangan kew�rausahaan mel�put� kemampuan 

untuk memberdayakan sumber daya yang ada untuk mera�h keunggulan. Tantangan persa�ngan 

global, tantangan pertumbuhan penduduk, tantangan pengangguran, tantangan tanggung jawab 

soc�al, keanekaragaman ketenagakerjaan, dan tantangan et�ka, tantangan kemajuan teknolog� 

dan �lmu pengetahuan, dan tantangan gaya h�dupbeserta kecenderungan-kecenderungannya 

merupakan tantangan yang sal�ng terka�t satu sama la�n.
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Dalam persa�ngan global, semua sumber daya antar Negara akan bergerak bebas tanpa batas. 

Sumber daya alam, sumber daya manus�a, �lmu pengetahuan, teknolog�, dan gaya h�dup akan 

bergerak melewat� batas-batas Negara. Untuk menghadap� berbaga� tantangan tersebut d�perlukan 

sumber daya yang berkual�tas yang dapat menc�ptakan berbaga� keunggulan d�antaranya melalu� 

proses kreat�f dan �novat�f w�rausaha. Keunggulan tersebut adalah: 1) Keunggulan kompet�t�f 

(competitive advantages). 2) Keunggulan komparat�f (comparative advantage).

Sedangkan �nd�kator model kew�rausahaan, ya�tu flex�bel, proakt�f, keberan�an mengamb�l 

r�s�ko, pengalaman berusaha, dan ant�s�pat�f. Flex�bel adalah dapat berubah sesua� dengan 
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ke�ng�nan pelanggan. Proakt�f adalah perusahaan d�mana pem�mp�nanya mempunya� kemampuan 

untuk mengenal� peluang dan kom�tmen untuk �novas�. Mengamb�l r�s�ko dapat d�def�n�s�kan 

sebaga� seseorang yang beror�entas� pada peluang dalam ket�dakpast�an konteks pengamb�lan 

keputusan. Pengalaman berusaha adalah s�kap berw�rausaha dan konsekuens� dar� per�laku 

kepada �novas� yang d�pengaruh� oleh latar belakang p�mp�nannya yang menyangkut pengalaman 

berusaha p�mp�nannya. Ant�s�pat�f adalah kemampuan perusahaan dalam menanggulang� atau 

mengant�s�pas� terhadap segala perubahan.

V. KESIMPULAN

Penel�t�an �n� mengadops� �nd�kator model kew�rausahaan, ya�tu flex�bel, proakt�f, 

keberan�an mengamb�l r�s�ko, pengalaman berusaha, dan ant�s�pat�f. Flex�bel adalah dapat 

berubah sesua� dengan ke�ng�nan pelanggan. Proakt�f adalah perusahaan d�mana pem�mp�nanya 

mempunya� kemampuan untuk mengenal� peluang dan kom�tmen untuk �novas�. Mengamb�l 

r�s�ko dapat d�def�n�s�kan sebaga� seseorang yang beror�entas� pada peluang dalam ket�dakpast�an 

konteks pengamb�lan keputusan. Pengalaman berusaha adalah s�kap berw�rausaha dan 

konsekuens� dar� per�laku kepada �novas� yang d�pengaruh� oleh latar belakang p�mp�nannya 

yang menyangkut pengalaman berusaha p�mp�nannya. Ant�s�pat�f adalah kemampuan perusahaan 

dalam menanggulang� atau mengant�s�pas� terhadap segala perubahan.
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